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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan  

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini berpijak pada deskripsi 

empirik mengenai implementasi kurikulum pendidikan lingkungan hidup di taman 

kanak-kanak yang meliputi perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru, 

pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan kegiatan guru dan anak serta media 

yang digunakan, penilaian yang dilakukan guru, kendala atau masalah yang ada 

pada implementasi pendidikan lingkungan hidup  yang terjadi dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penemuan pada bab sebelumnya sehingga dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Perencanaan dalam implementasi kuriukulum pendidikan lingkungan 

hidup di TK negeri Centeh Kota Bandung dirumuskan kedalam 

perencanaan semester, perencanaan kegiatan mingguan, perencanaan 

kegiatan harian. Perencanaan tersebut dibuat secara terintegrasi dengan 

menggunakan pendekatan terpadu yang diorganisasi melalui tema-tema 

pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum permen 58 dengan 

dipadukan dengan kurikulum pendidikan lingkungan hidup kota bandung. 

Dengan dipertimbangkan kondisi dari lingkungan TK Negeri Centeh Kota 

Bandung dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan dan 

karekteristik perkembangan anak. 

b. Pelaksanaan kurikulum pendidikan lingkungan hidup di TK Negeri Centeh 

Kota Bandung melibatkan tiga  ranah kompetensi yang meliputi  
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kemampuan  kognitif, kemampuan afektif, kemampuan psikomotor yang 

dikembangkan di TK Negeri Centeh Kota Bandung. Pembelajaran 

pendidikan lingkungan hidup pada aspek kemampuan kognitif yang 

dikembangkan dalam pendidikan lingkunag hidup ini diantaranya adalah 

kemampuan memahami konsep mengingat nilai-nilai K3 dalam kehidupan 

dirumah, sekolah dan masyarakat. Dengan kegiatan pendidikan 

lingkungan hidup (PLH) “ membersihkan dan membereskan mainan 

dikelas (operasi disetiap area didalam kelas). Kemampuan afektif yang 

dikembangkan dalam pendidikan lingkungan hidup diantaranya adalah   

dengan cara menerima dan mereaksi tentang konsep dari pendidikan 

lingkungan hidup, menilai dari konsep pendidikan lingkungan hidup, 

mengembangkan, memadukan pendidikan lingkungan hidup, dalam 

implementasikan pada proses pembelajarannya seperti menerima konsep 

nilai-nilai ketertiban, kebersihan dan keindahan dalam lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Kemampuan psikomotor yang 

dikembangkan dalam pendidikan lingkungan hidup diantaranya adalah  

memahami konsep dasar lingkungan, menerima konsep dasar lingkungan 

hidup, membiasakan diri untuk berbuat baik dalam memelihara 

lingkungan hidup, mengingat nilai-nilai K3 dalam kehidupan di rumah, 

sekolah dan masyarakat, menerima nilai-nilai ketertiban, kebersihan, dan 

keindahan dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, 

membiasakan diri melakukan perbuatan yang baik dalam melaksanakan 

ketertiban, kebersihan, dan keindahan (K3). 
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c. Penilian pendidikan lingkungan hidup yang dilakukan di TK Negeri 

Centeh Kota Bandung melibatkan penilaian terhadap hasil karya anak, 

penilaian dalam bentuk catatan observasi, penilaian berbentuk catatan 

perkembangan anak, penilaian dalam bentuk raport. Penilaian yang 

diberikan dituliskan dalam bentuk rancanagan satuan kegiatan harian 

dengan bentuk penghargaan berupa pujian. Penilaian dilakukan oleh guru 

kepada anak selama proses pembelajaran berlangsung. 

d. Kendala atau masalah dalam implementasi lingkungan hidup di TK Negeri 

Centeh Kota Bandung adalah (1) masalah yang terkait dengan kompetensi 

guru; (2) masalah terkait dengan keragaman kemampuan, bakat dan 

potensi anak dalam menyerap materi pendidikan lingkungan hidup dan (3) 

rendahnya kontrol pihak orang tua dalam memotret perkembangan 

kemampuan anak yang diperoleh oleh guru sehingga menuntut upaya 

kerjasama efektif dengan orang tua. Oleh karena itu solusi yang dilakukan 

oleh guru dan pihak lembaga TK Negeri Centeh Kota Bandung dalam 

upaya mengatasi problematika di atas adalah (1); mengupayakan 

kerjasama antar guru dengan saling mengingatkan dan membantu dalam 

pendidikan lingkungan hidup (2) guru selalu mempunyai wawasan yang 

luas agar berinovatif dalam mengembangkan materi pendidikan 

lingkungan hidup (3) guru dan pihak lembaga memberikan reward kepada 

setiap orang tua yang selalu melakukan kontrol perkembangan anak 

melalui buku komunikasi orang tua, guru dan pihak lembaga mengadakan 

pertemuan dengan orang tua. 
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B. Rekomendasi  

Setelah melakukan analisis terhadap temuan-temuan penelitian terkait 

dengan implementasi pendidikan lingkungan hidup di Taman kanak-kanak 

terdapat beberapa rekomendasi yang ditujukan kepada: 

a. Dinas Pendidikan  

Proses implementasi kurikulum muatan lokal untuk setiap jenjang 

pendidikan masih belum optimal, hal tersebut yang menjadi salah satu 

penyebab sulitnya pencapaian tujuan pendidikan lingkungan hidup dikota 

Bandung, untuk itu direkomendasikan dinas pendidikan untuk melakukan 

pengkajian ulang mengenai permasalahan-permasalahan yang terjadi didalam 

implementasi kurikulum pendidikan lingkungan hidup di setiap satuan 

pendidikan. 

b. Kepada pihak TK Negeri Centeh Kota Bandung. 

a. Kegiatan implementasi kurikulum pendidikan lingkungan hidup baik 

dalam kegiatan pembelajaran maupun program pendidikan lingkungan 

hidup harus dirancang dan dilaksanakan secara terperinci, perancangan 

implementasi kurikulum pendidikan lingkungan hidup untuk 

mendatangkan ahli untuk  memberikan masukan-masukan baik secara 

konsep maupun teori. Pakar pendidikan lingkungan hidup dapat 

menjadi partner dalam perencangan implementasi kurikulum 

pendidikan lingkungan hidup. 
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b. Kemampuan guru dan tim pengembangan pendidikan lingkungan 

hidup di TK Negeri Centeh Kota Bandung harus terus ditingkatkan 

melalui berbagai kegiatan pengembangan profesionalisme dan 

pengembangan lingkungan hidup itu sendiri dengan cara melibatkan 

guru-guru mengikuti kegiatan seminar, pelatihan,workshop yang 

diadalakan oleh Dinas pendidikan untuk Meningkatkan Sumber Daya 

Manusia. 

c. Media pembelajaran sebaiknya diperkaya dengan menggunakan 

multimedia, ataupun bentuk media lainnya. 

d. Kegiatan pendidikan lingkungan hidup yang sudah sangat baik 

dilaksanakan di TK Negeri Centeh Kota Bandung dapat dilestarikan, 

apalagi bila dikembangkan pada tingkat satuan pendidikan lain melalui 

kegiatan pembelajaran pendidikan lingkungan hidup pada satu hari 

khusus tidak dikembangkan secara terpadu dengan pembelajaran lain. 

e. Sekolah dapat melakukan kegiatan pengembangan Pendidikan 

Lingkungan Hidup yang lebih memasyarakat dan bersama dengan 

masyarakat membangun pendidkan lingkungan hidup secara bersama 

dengan mendatangkan tokoh masyarakat yang dekat lingkungan 

sekolah sehingga Implementasi Kurikulum Pendidikan Lingkungan 

hidup terintegrasi dengan masyarakat. 

c. Peneliti selanjutnya. 

Diharapkan untuk dapat meneliti mengenai pengaruh dan efektifitas 

implementasi kurikulum muatan lokal pendidikan lingkungan hidup pada 
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tingkat satuan pendidikan agar dapat diketahui apakah kegiatan implementasi 

kurikulum muatan lokal pendidikan lingkungan hidup yang dikembangkan 

dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sehingga menjadi kajian yang dapat dijadikan sebagai rujukan program 

perbaikan kurikulum pendidikan lingkungan hidup yang relevan. 


